
31 
 

BAB II 

GAMBARAN UMUM 

DESA TARUMANAGARA KECAMATAN CIGEULIS  

 

A. Sejarah Desa Tarumanagara 

Desa Tarumanagara berdiri pada tahun 1982, pada 

awalnya desa Tarumanagara masuk dalam Desa Cigeulis, 

kemudian pada tahun 1982 dimekarkan dan terbentuklah Desa 

Tarumanagara. Desa Tarumanagara saat ini memiliki jumlah 

penduduk sejumlah 2.748 orang, dengan jumlah laki-laki 

1.172 orang, jumlah perempuan 1.576 orang dan kepala 

keluarga 850 kepala keluarga.  

Desa Tarumanagara adalah salah satu Desa yang berada 

di wilayah Kecamatan Cigeulis Kabupaten Pandeglang 

Provinsi Banten, keberadaan Desa ini merupakan Desa yang 

menghasilkan pertanian, perkebunan dan perhutanan seperti 

kacang tanah, padi, mahoni, singkong, pisang, durian, cabe 

rawit, jahe, lengkuas, kunyit, kencur dan lain sebagainya.
1
 Di 

bawah ini adalah orang-orang yang pernah menjabat sebagai 

Kepala Desa Tarumanagara. 

 

 

 

 

 

                                                             
1
 Wawancara dengan Bapak Jahidi, staff Desa Tarumanagara, Kamis 01 

September 2016, pukul 13.30 WIB.  
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Tabel II. 1 

Nama-Nama Kepala Desa Tarumanagara 

NO NAMA MASA JABATAN 

1 H. Enoh 1982-1984 

2 Supardi 1984-1994 

3 Durahim 1994-1996 

4 Dudi 1996-2003 

5 Rachmat 2003-2010 

6 Rachmat 2010- Juli 2011 

7 Supardi 2011- Oktober 2011 

8 Supardi 2011- Maret 2012 

 

 

B. Letak Geografis dan Demografis Desa Tarumanagara 

1. Letak Geografis 

  Desa Tarumanagara adalah salah satu Desa yang berada 

di wilayah Kecamatan Cigeulis Kabupaten Pandeglang 

Provinsi Banten. Dilihat dari letak geografisnya, Desa 

Tarumanagara mempunyai batas wilayah antara lain sebagai 

berikut: 
2
 

a. Sebelah utara berbatasan dengan Desa Citereup.   

b. Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Cigeulis. 

c. Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Cimanis. 

d. Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Citereup. 

Sedangkan dari Desa Tarumanagara ini dari jarak ke 

pusat pemerintahan Kecamatan sekitar 2 km, lama jarak 

                                                             
2
  Profil Desa Tarumanagara tahun 2015 



 
 

33 

tempuh ke pusat pemerintahan Kecamatan dengan berjalan 

kaki sekitar 1 jam perjalanan, lama jarak tempuh ke pusat 

pemerintahan Kecamatan dengan kendaraan bermotor sekitar 

15 menit perjalanan, jarak ke pusat Ibu Kota Kabupaten 80 

km, lama jarak tempuh ke pusat Ibu Kota Kabupaten dengan 

kendaraan sekitar 3 jam setengah, dan jarak tempuh ke pusat 

Ibu Kota Provinsi Banten sekitar 100 km. 

 

2. Letak Demografis 

a. Luas Wilayah 

Adapun Luas Wilayah Desa Tarumanagara 1.189 Ha/m2 

dengan rincian sebagaimana pada tabel berikut: 

Tabel II. 2 

Luas Wilayah Desa Tarumanaga Kecamatan 

Cigeulis 

Luas Pemukiman 405 Ha/m2 

Luas Pertanian 273 ha/m2 

Luas Perkebunan 870 Ha/m2 

Luas Kuburan 16 Ha/m2 

Luas Pekarangan 475 Ha/m2 

Total Luas 2039 Ha/m2 

 

 Desa Tarumanagara mempunyai sembilan RT yang 

mana di setiap perkampungan itu bermata pencaharian dari 

hasil tani, adapun nama-nama perkampungan itu di antaranya: 

Kampung Lingsuh, Kampung Ciberem, Kampung Dahu, 
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Kampung Waru, Kampung Babakan, Kampung Bungur, 

Kampung Cisaat, Kampung Tarikolot, dan Kampung Lampis. 

 

C. Kondisi Ekonomi dan Budaya Masyarakat Desa 

Tarumanagara 

1. Kondisi Ekonomi 

 Masyarakat Desa Tarumanagara warganya ramah-

ramah, masyarakat Desa Tarumanagara tergolong menengah 

kebawah, kehidupan masyarakat di Desa Tarumanagara rata-

rata petani sawah, kebun, ada juga sebagai penggembala hewan 

seperti: kambing, sapi, dan sebagainya, ada juga yang punya 

sendiri ada juga yang mengurus punya orang lain atau nyambut 

punya orang, selain petani masyarakat setempat juga ada yang 

merantau ke Kota lain selain Banten misalnya Jakarta, Bogor, 

Tangerang, Palembang dan kota-kota yang lainnya. Masyarakat 

yang merantau di sana rata-rata pekerjaannya sebagai buruh 

pabrik dan kompeksi karena kebanyakan yang merantau ke 

Kota lain itu ijazahnya hanya lulusan SMA dan SMP. Berikut 

adalah daftar jumlah penduduk menurut usia berdasarkan 

kelompok pendidikan dan kelompok tenaga kerja di Desa 

Tarumanagara dapat dilihat pada tabel berikut:
3
 

  

                                                             
3
 Profil Desa Tarumanagara Tahun 2005  
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Tabel II. 3 

Tabel Jumlah Penduduk Menurut Usia 

a) Kelompok Pendidikan 

04 – 06 tahun 302 orang 

07 – 12 tahun 310 orang 

13 – 15 tahun 365 orang 

16 – 18 tahun 420 orang 

19 tahun ke atas 1.831 orang 

Jumlah Total Penduduk                     3.228 orang 

 

Tabel II. 4 

b) Kelompok Tenaga Kerja 

15 – 19 tahun 726 orang 

20 – 26 tahun 721 orang 

27 – 40 tahun 712 orang 

41 – 56 tahun  243 orang 

Jumlah Total Penduduk                         2.402 orang 

 

Masyarakat Tarumanagara selalu berpikir keras dan 

berusaha untuk bisa memasarkan hasil panennya dengan 

mudah akan tetapi itu hanya mimpi belaka dikarenakan 

infrastrukturnya yang tidak mendukung selain jalan yang rusak 

dan jauh dari perkotaan, keinginan masyarakat memasarkan 

hasil buminya ke daerah yang lebih luas namun terkendala 

oleh infrastruktur yang belum memadai, sehingga masyarakat 

hanya bisa memasarkan hasil taninya hanya yang letaknya 
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tidak jauh dari Desa Tarumanagara. Adapun daftar jumlah 

penduduk menurut pekerjaan di Desa tarumanagara dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

 Tabel II. 5 

Tabel Jumlah Penduduk Menurut Pekerjaan 

Jenis Pekerjaan Jumlah Penduduk 

Karyawan/ABRI/PNS 24 orang 

Wiraswasta/Pedagang 110 orang 

Petani 465 orang 

Pertukangan 16 orang 

Buruh Tani 197 orang 

Pensiunan 4 orang 

Nelayan  12 orang 

Jasa  11 orang 

Jumlah Total Penduduk                          839 orang 

 

Dari uraian di atas selain petani di Desa Tarumanagara 

memiliki mata pencaharian pokok untuk memenuhi kebutuhan 

hidup seperti karyawan/ABRI/PNS, wiraswasta/pedagang, 

pertukangan, buruh tani, pensiunan, nelayan, jasa. Hal tersebut 

sebagai penghasilan yang didapat untuk memenuhi kebutuhan 

hidup sehari-hari berbeda hal itu dikarenakan taraf 

kehidupannyapun berbeda. 

2. Kondisi dan Sosial Keagamaan 

Agama merupakan hal yang paling esensial dalam 

kehidupan manusia, agama sebagai penuntun manusia dalam 

menjalani kehidupan di dunia, kesadaran akan adanya 
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kekuatan yang maha mutlak itu bukan hanya mendatangkan 

rasa ketenangan, perlindungan dan ketentraman, namun juga 

memberikan bimbingan bagaimana cara cara manusia 

mengabdi dan memanjatkan doanya.
4
 

Berikut adalah daftar jumlah penduduk menurut agama 

di Desa Tarumanagara dapat dilihat pada tabel berikut:
5
 

 Tabel II. 6  

Tabel Jumlah Penduduk Menurut Agama  

Agama Laki-laki Perempuan 

Islam  1172 orang 1576 orang 

Kristen 0 orang  0 orang 

Katholik 0 orang 0 orang 

Hindu 0 orang 0 orang  

Budha 0 orang 0 orang 

Khonghucu 0 orang 0 orang 

Kepercayaan Kepada 

Tuhan YME 

0 orang 0 orang 

Aliran Kepercayaan 

lainnya 

0 orang 0 orang 

Jumlah  1172 orang 1576 orang 

 

Dari jumlah penduduk yang terdapat di Desa 

Tarumanagara 100 % masyarakat menganut Agama Islam. Di 

Desa Tarumanagara ini setiap minggunya mengadakan 

pengajian secara rutin di Masjid. Pengajian diadakan sekitar 

                                                             
4
  Said Agil Husin Al Munawar, Fikih Hubungan Antar Agama, (Jakarta: 

Ciputat Press, 2003), cet. 1, p. 199  
5
  Profil Desa tarumanagara Tahun 2015 
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seminggu dua kali yakni pengajian khusus untuk laki-laki dan 

khusus untuk perempuan. Pengajian antara laki-laki dan 

perempuan diadakan di tempat yang sama yakni di Masjid 

namun berbeda waktu saat pelaksanaannya saja.
6
 

3. Kondisi Pendidikan Masyarakat 

 Pendidikan diartikan sebagai proses pembelajaran bagi 

individu untuk mencapai pengetahuan dan pemahaman yang 

lebih tinggi mengenai obyek-obyek tertentu dan spesifik. 

Pengetahuan tersebut diperoleh secara formal yang berakibat 

individu mempunyai pola pikir dan perilaku sesuai dengan 

pendidikan yang telah diperolehnya. 

Masyarakat Desa Tarumanagara yang lulus sekolah 

dasar (SD) menduduki jumlah yang cukup besar, selain itu 

banyak mereka yang menyelesaikan sekolah lanjut tingkat 

pertama (STP), sekolah lanjut tingkat tingkat atas (SLTA) dan 

sederajat, bahkan sampai kejenjang perguruan tinggi. 

Tetapi tidak sedikit pula anak-anak generasi bangsa yang 

tidak sekolah. Mereka memilih untuk bekerja dibandingkan 

sekolah dengan alasan yang berbeda-beda. Di antaranya yang 

paling umum karena tidak memiliki biaya untuk bayaran 

sekolah, ada juga karena terhalang menikah atau dijodohkan 

oleh orang tua sehingga mereka tidak bisa melanjutkan 

pendidikannya. Dan ada yang karena malas untuk sekolah 

hanya menempuh pendidik sampai SD atau SMP dan lebih 

memilih bekerja sebagai buruh atau sebagai pembantu rumah 

                                                             
6
  Wawancara Dengan Bapak Jamari, Kepala Desa Tarumanagara, Kamis 01 

September 2016 Pukul 16.00  WIB 



 
 

39 

tangga di daerah seperti Jakarta, Tangerang, Serang, Bandung, 

Bogor dan daerah-daerah yang mampu mereka tempuh untuk 

bekerja dan mencari rejeki.  

Adapun berikut adalah daftar tingkat pendidikan 

masyarakat di Desa Tarumanagara Kecamatan Cigeulis dapat 

dilihat pada tabel berikut:
7
 

Tabel II. 7 

Tabel Tingkat Pendidikan Masyarakat 

Tingkat Pendidikan Jumlah Penduduk 

Sarjana (S1-S3) 10 orang 

Akademi/D1/D3 13 orang 

SLTA 87 orang 

SMP 156 orang 

SD 1216 orang 

TK 107 orang 

Jumlah Total 1589 orang 

 

Menurut tabel di atas tingkat pendidikan masyarakat 

Desa Tarumanagara 107 orang jumlah TK, 1216 orang jumlah 

tamat SD sederajat, sejumlah 156 orang tamat SMP/sederajat, 

sejumlah 87 orang tamat SLTA/sederajat, sejumlah 13 orang 

tamat D-1/D3, dan sejumlah 10 orang tamat Sarjana (S1 – S3). 

Jika melihat dari data pada tabel di atas kondisi Desa 

Tarumanagara adalah desa yang secara pendidikannya masih 

tertinggal di antara Desa-Desa tetangga, namun dengan adanya 

                                                             
7
  Profil Desa Tarumanagara Tahun 2015 
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lembaga pendidikan di lingkungan Desa Tarumanagara adalah 

sebagai upaya pemerintah Desa dan pusat untuk mendorong 

masyarakat agar lebih memperhatikan pendidikan khususnya 

untuk anak yang masih usia belajar sebagai upaya agar 

masyarakat mampu berpartisipasi dalam pembangunan 

khususnya di bidang sumber daya manusianya sebagai mana 

yang sudah dicita-citakan oleh Pemerintah Daerah Kabupaten 

Pandeglang untuk menjadi Kabupaten yang cepat dalam 

pembangunan. 


